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ABSTRAK

Putri Alvyenti. 2022. Efektivitas Media Balok Angka dalam Meningkatkan
Kemampuan Penjumlahan Bilangan Bulat Puluhan bagi Anak Attention Deficit
Hyperactivy Disorder. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang peserta didik ADHD
kelas 111 SD yang belum mampu menjumlahkan bilangan bulat puluhan dengan
teknik menyimpan. Anak ADHD memiliki karakteristik yang sulit mengingat hal
detail, maka diperlukan sebuah media yang mampu membantu peserta didik dalam
belajar. Media balok angka adalah balok-balok angka yang dilengkapi dengan
papan penjumlahan yang dimodif sesuai dengan penjumlahan deret ke bawah
dengan teknik menyimpan. Papan penjumlahan dapat menjelaskan konsep dari
penjumlahan bilangan bulat puluhan dengan detail ke peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan bahwa media balok angka efektif dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan bulat puluhan bagi anak ADHD.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan subjek
tunggal (Single Subject Research) desain A-B-A. Subjek penelitian yaitu satu
peserta didik ADHD kelas Il SD yang masih belum bisa menjumlahkan bilangan
bulat puluhan dengan teknik menyimpan. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes tertulis, observasi (pengamatan) dan studi dokumentasi. Data-data yang
dikumpulkan berupa skor yang berbentuk persentase. Kemudian, data dianalisis
dengan analisis visual grafik.

Berdasarkan analisis data dari tiga kondisi selama 14 pertemuan, pada kondisi
baseline (A1) menunjukkan hasil yaitu, 0%, 0% dan 0%. Kondisi intervensi (B)
kemampuan peserta didik menunjukkan peningkatan yang terlihat pada hasil yang
diperoleh yaitu, 90%, 80%, 90%, 100%, 100%, dan 100%. Kondisi setelah
diberikan intervensi (A2) kemampuan peserta didik menunjukkan peningkatan yang
terlihat pada hasil yang diperoleh yaitu, 70%, 80%, 90%, 90% dan 90%. Hasil dari
penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa kemampuan penjumlahan
bilangan bulat puluhan peserta didik meningkat setelah diberikan intervensi
menggunakan media balok angka. Sehingga, media balok angka terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan bulat puluhan.

Kata Kunci: ADHD, Penjumlahan Puluhan, Balok Angka



ABSTRACT

Putri Alvyenti. 2022. The Effectiveness of Number Block Media in Improving the
Ability to Add Tens for Children Attention Deficit Hyperactivy Disorder. Skripsi.
faculty of Science Education. Padang State University.

This research is motivated by the problem of an ADHD student in class 11
SD who has not been able to add up tens integers with the storing technique.
Children with ADHD have characteristics that are difficult to remember details, so
we need a media that can help students learn. Number block media are number
blocks that are equipped with a summation board that is modified according to the
summation of the series downwards with the technique of storing. The addition
board can explain the concept of adding tens integers in detail to students. This
study aims to prove that the number block media is effective in increasing the ability
to add tens of integers for children with ADHD.

This study uses a type of experimental research with a single subject (Single
Subject Research) A-B-A design. The research subject is one ADHD student in
class 111 SD who still cannot add up tens integers with the storing technique. Data
collection techniques used written tests, observations (observations) and
documentation studies. The data collected is in the form of a score in the form of a
percentage. Then, the data were analyzed by graphical visual analysis.

Based on data analysis from three conditions for 14 meetings, the baseline
condition (Al) showed results, namely, 0%, 0% and 0%. The intervention condition
(B) the ability of students to show an increase that is seen in the results obtained,
namely, 90%, 80%, 90%, 100%, 100%, and 100%. Conditions after being given the
intervention (A2) the ability of students showed an increase that was seen in the
results obtained, namely, 70%, 80%, 90%, 90% and 90%. The results of the
research that have been carried out are obtained that the ability to add integers to
tens of students increases after being given an intervention using number block
media. Thus, the number block media proved to be effective in increasing the ability
to add tens integers.

Keywords: ADHD, Addition of Tens, Blocks of Numbers
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Edukasi merupakan kebutuhan dengan jangka waktu panjang. Edukasi
sangat penting karena dapat mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam budaya masyarakat. Edukasi bertujuan untuk
memberikan kerangka kerja di mana peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan dan bakatnya secara maksimal. Hal ini agar mereka dapat
sepenuhnya mengekspresikan diri dan berfungsi sesuai dengan kebutuhan
individu dan masyarakat.

Setiap peserta didik membutuhkan pendidikan. Beberapa peserta didik
berkebutuhan khusus memerlukan kebutuhan tambahan dari peserta didik
lainnya. Peserta didik berkebutuhan khusus ini memiliki kelainan dan
membutuhkan kebutuhan pendidikan yang berbeda. Peserta didik
berkebutuhan khusus memiliki perbedaan dengan peserta didik pada
umumnya yaitu terletak pada kondisi fisik, emosi dan mental yang berada
dibawah atau diatas peserta didik pada umumnya (Damri, 2019). Peserta
didik berkebutuhan khusus memiliki ragam jenis, diantaranya yaitu peserta
didik dengan Attention Deficit Hyperactivy Disorder (ADHD). Peserta
didik ADHD merupakan anak yang memiliki hambatan untuk memusatkan
perhatian, berkonsentrasi, mengontrol perilaku dan beraktifitas secara

berlebihan.



Selain itu peserta didik ADHD juga mengalami hambatan pada
akademik. Hal ini dikarenakan peserta didik ADHD memiliki karakteristik
sulit dalam mengingat hal detail (Marlina & Grahita Kusumastuti, 2019).
Kemampuan mengingat sangat diperlukan dalam belajar. Kemampuan
mengingat diperlukan dalam semua pelajaran, salah satu mata pelajaran
yang memerlukan kemampuan hal detail yaitu pelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu yang mengkaji struktur abstrak dengan
penalaraan logis dalam pernyataan dengan bukti dan melalui kegiatan yang
membutuhkan imajinasi, intuisi, dan penemuan seperti kegiatan pemecahan
masalah yang berhubungan dengan perhitungan dan angka (Arisandi, 2019).
Kemampuan perhitungan dan angka pada dasarnya antara lain kemampuan
mengenal bilangan, operasi hitung, geometri, pengukuran dan pemecahan
masalah. Kemampuan tersebut dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut studi pendahuluan yang penulis laksanakan di SD Negeri 07
Binuang Kampung Dalam, Kecamatan Pauh, Kota Padang didapatkan
informasi bahwa salah satu peserta didik di kelas Il SD berinisial GEA
mengalami masalah pada nilai belajarnya. Hal ini didapatkan informasi dari
guru kelas di kelas Il SD. Guru menyatakan bahwa GEA selalu
mendapatkan nilai rendah dalam mata pelajaran matematika. Pada saat
belajar di kelas, GEA terlihat tidak fokus dan melamun dalam mengerjakan

tugas. Hal ini menyebabkan GEA sering terlambat dalam mengumpulkan



tugas. Selain itu, GEA sering lupa dengan pelajaran yang sudah
dipelajarinya dan menulis tidak terstruktur.

Penulis juga melaksanakan wawancara dengan orangtua GEA.
Orangtua GEA menyatakan bahwa kamar GEA selalu berantakan dan GEA
selalu mengeluh pada orangtuanya jika mainan atau alat tulisnya hilang.
Selain itu orangtua GEA menyatakan bahwa GEA selalu lupa dengan
aktivitas yang telah dilaksanakannya sebelumnya. GEA sulit mengingat
tentang pelajaran yang membutuhkan ketelitian dalam belajarnya, sehingga
orangtua GEA mengajarkan kembali pelajaran tersebut yang telah
dipelajarinya di sekolah.

Untuk memastikan informasi tersebut, penulis melaksanakan asesmen
jenis tes tertulis. Penulis memberikan beberapa soal matematika yang
mencakup 5 dasar aspek matematika dan batasan soal tersebut sampai kelas
I11 SD semester ganjil. Setelah dilaksanakan asesmen didapatkan bahwa
peserta didik mengalami hambatan pada penjumlahan bilangan bulat
puluhan teknik menyimpan. Penjumlahan bilangan bulat puluhan teknik
menyimpan terdapat pada salah satu kompetensi dasar pada kelas Il SD
yaitu “Memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
hingga 999 dalam kehidupan sehari-hari” yang salah satu indikatornya
tentang menjumlahkan bilangan cacah sampai dengan 999 (Depdiknas,
2014).

Pada penjumlahan bilangan bulat puluhan dalam model penjumlahan

deret kesamping, GEA tidak dapat mengerjakannya. Hal ini dikarenakan



GEA belum mampu dalam mengubah bentuk penjumlahan deret ke samping
menjadi penjumlahan deret ke bawah. Pada penjumlahan puluhan, GEA
kesulitan menempatkan sesuai posisinya, yaitu angka satuan dengan satuan
dan angka puluhan dengan puluhan. GEA sudah mampu melaksanakan
penjumlahan namun, GEA tidak menyisipkan angka hasil penjumlahan
satuan dengan satuan di atas angka puluhan.

Tindakan yang sudah diberikan guru mengajarkan penjumlahan
puluhan yaitu dengan menggunakan metode mencatat contoh soal di papan
tulis dan metode ceramah. Untuk memudahkan peserta didik menjumlahkan
angka puluhan, guru mengubah soal penjumlahan bilangan puluhan deret
kesamping menjadi penjumlahan bilangan bulat puluhan deret ke bawah
agar peserta didik dapat langsung menjumlahkan. Namun, pada
penjumlahan bagian satuan peserta didik mudah lupa untuk menyisipkan
angka. Metode seperti itu tidak efektif karena peserta didik menjadi pasif,
sehingga sulit untuk memahaminya dan cepat lupa.

Selain itu, penelitian sebelumya membuat sebuah media tangga pintar
untuk melaksanakan operasi penjumlahan. Media tangga pintar merupakan
papan yang memiliki seperti tangga yang berfungsi membantu peserta didik
untuk menempatkan angka pada penjumlahan deret ke bawah (Ananda &
Damri, 2021). Namun, media ini kurang efektif digunakan pada
penjumlahan dengan teknik menyimpan. Hal ini dikarenakan, media tangga
pintar hanya menjelaskan konsep penjumlahan deret ke bawah saja dan

tidak menjelaskan konsep penjumlahan bilangan sisipan.



Dalam pembelajaran, guru sering menggunakan media dalam
menyampaikan pelajaran, sekitar 53,91% guru di Kecamatan Pauh
menggunakan media (Lusma & Mahdi, 2021). Media merupakan alat yang
dibutuhkan dalam menyampaikan pesan di kegiatan belajar-mengajar.
Media pembelajaran yang dibutuhkan hendaknya bersifat memperjelas
pesan, tidak terlalu verbalistis, menimbulkan gairah belajar, peserta didik
belajar mandiri, pembelajaran lebih interaktif dan waktu pelaksanaan yang
pendek (Anjarani et al., 2020). Konsep dan simbol matematika yang bersifat
abstrak dapat menjadi konkret dengan adanya media. Sehingga, media dapat
memberikan pengenalan konsep dan simbol matematika sesuai dengan taraf
berfikir peserta didik (Sundayana, 2014).

Model montessori merupakan solusi yang dapat digunakan untuk
belajar. Model montessori merupakan permainan yang mengikuti sifat
alami manusia dan mengembangkan masa peka peserta didik. Model
montessori menekankan bahwa peserta didik belajar dengan lingkungan
yang bebas dan berkembang sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Kelebihan model montessori bagi peserta didik yaitu mereka dapat
berinteraksi langsung dengan sumber belajar dan menciptakan semangat
belajar. Peserta didik dapat mengontrol kesalahan, karena dengan
permainan montessori ini, peserta didik dapat mengamati sambil
menyelesaikan tugasnya. Permainan montessori juga terstruktur sesuai
dengan tahap-tahapan, misalnya tahapan melaksanakan operasi

penjumlahan (Putri & Dewi, 2020).



Maka dari itu, diperlukan sebuah media yang menggunakan model
montessori untuk pembelajaran matematika anak ADHD salah satu
penggunaannya yang menggunakan model montessori yaitu media balok
angka (Putri & Dewi, 2020). Media balok angka merupakan balok-balok
kayu yang memiliki simbol angka pada salah satu sisi balok tersebut. Media
balok angka dapat membantu peserta didik ADHD dalam melaksanakan
penjumlahan. Hal ini dikarenakan, media balok angka mampu membantu
peserta didik ADHD mengingat posisi penjumlahan deret ke bawah. Hal ini
dikarenakan pada saat menggunakan media balok angka peserta didik
dituntut untuk menyusun balok-balok angka sesuai dengan soal dan posisi
angka tersebut. Pada saat hasil lebih dari 10, media balok angka
menyediakan balok angka yang dapat digeser ke atas angka puluhan sesuai
dengan teknik penjumlahan dengan teknik menyimpan. Hal ini dapat
membantu peserta didik untuk selalu menyisipkan angka hasil penjumlahan
tersebut.

Selain itu, media balok angka dapat membuat peserta didik belajar
dengan menyenangkan karena peserta didik mengerjakan penjumlahan
dengan cara menyusun balok angka dan tidak monoton dengan buku dan
pensil. Media balok angka dapat membantu peserta didik untuk menguasai
konsep pada saat melaksanakan penjumlahan bilangan bulat puluhan.
Media balok angka dapat membuat peserta didik senang saat belajar dengan
bermain sambil belajar. Ini membantu peserta didik mengingat pelajaran

yang dipelajari. Selain itu, media balok angka dapat membantu peserta didik



mengurangi perilaku tidak terstruktur dengan cara latihan menyusun dan

merapikan balok angka pada tempatnya setelah menggunakan media

tersebut.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, maka permasalahan

yang teridentifikasi yaitu :

1. Peserta didik lambat menyelesaikan tugas dari guru

2. Peserta didik memiliki sifat sulit mengingat pelajaran yang telah
dipelajari di sekolah

3. Peserta didik memiliki sifat yang tidak terstruktur dan menulis tidak
terstruktur

4. Pada penjumlahan bilangan bulat puluhan peserta didik kesulitan
menempatkan angka sesuai posisinya, yaitu angka satuan dengan satuan
dan angka puluhan dengan puluhan.

5. Pada penjumlahan satu bagian (misalnya satuan) yang memiliki hasil
penjumlahan lebih dari 10, peserta didik meletakkan hasilnya di bawah
dan tidak menyisipkan angka pada puluhan.

6. Peserta didik tidak mampu mengerjakan operasi penjumlahan bilangan
puluhan.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah yang terindetifikasi, penulis

mempersempit masalah menjadi penjumlahan bilangan bulat puluhan

teknik menyimpan. Aspek penjumlahan bilangan yang dikaji yaitu



mengenai efektifitas penggunaan media balok angka terhadap kemampuan
penjumlahan bilangan bulat puluhan anak ADHD.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Apakah media balok angka efektif untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan bilangan bulat puluhan bagi anak Attention
Deficit Hyperactivy Disorder (ADHD)?”
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas media balok
angka dalam meningkatkan kemampuan menjumlahkan bilangan bulat

puluhan anak ADHD.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama
pihak yang terkait dengan pendidikan luar biasa, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini hendaknya dapat memberikan pengetahuan
ilmiah dalam bidang Pendidikan Luar Biasa (PLB), yaitu
memberikan pembaruan dalam meningkatkan kemampuan
penjumlahan bilangan bulat puluhan bagi peserta didik ADHD.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian berikutnya yang memiliki kaitan dengan meningkatkan
kemampuan penjumlahan bilangan bulat puluhan bagi peserta didik

ADHD.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis untuk membantu peserta
didik ADHD dalam meningkatkan kemampuan menjumlahkan
bilangan bulat puluhan, serta menambah ilmu untuk bekal menjadi
guru.

b. Bagi tenaga didik/guru
Manfaat bagi tenaga didik sebagai bahan pertimbangan untuk
menyediakan media pembelajaran matematika yang lebih menarik

melalui media balok angka.



